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Abstrak

Telah dilakukan penelitian mengenai analisis proksimat karbon katif limbah serat sagu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sifat kimia karbon aktif serat sagu. Pembuatan karbon aktif dilakukan
dengan metode kabonisasi secara hidrotermal. Aktivasi dilakukan secara kimia menggunakan KOH dan
dilanjutkan dengan kalsinasi pada suhu 500 °C. Analisis proksimat dilakukan untuk mengetahui sifat
kimia karbon yang dihasilkan. Pada penelitian ini kadar air, abu, zat menguap dan karbon terikat
berturut-turut adalah 6,67%, 21,22%, 17,8% dan 54,21%.

Kata kunci: serat sagu, karbon aktif, KOH, hidrotermal, Metroxylon sago

Abstract

Research on the proximate carbon analysis of sago fiber waste has been carried out. This study aims to
determine the chemical properties of sago fiber activated carbon. Activated carbon was prepared using
the hydrothermal cabonization method. Activation is carried out chemically using KOH and followed by
calcination at a temperature of 500 ° C. Proximate analysis was carried out to determine the chemical
properties of the carbon produced. In this study, the water, ash, volatile and bonded carbon content
were 6.67%, 21.22%, 17.8% and 45.79%, respectively.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan sagu hanya terfokus pada pati
yang terkandung di dalamnya dan digunakan
sebagai salah satu makanan pokok beberapa
daerah di Indonesia khususnya Provinsi Sulawesi
Selatan khususnya di daerah Luwu. Ektraksi
tepung sagu, menghasilkan produk samping
berupa kulit batang sagu dan ampas berupa serat
sagu. Kulit batang sagu dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan briket yang
memenuhi SNI [1]. Sedangkan serat sagu
dimanfaatkan menjadi karbon aktif [2].

Ampas sagu terdiri dari serat-serat empulur
yang diperoleh dari hasil pemarutan atau
pemerasan batang sagu. Serat kasar merupakan
bagian dari karbohidrat, sebagian besar berasal
dari dinding sel tanaman dan mengandung
selulosa, hemiselulosa dan lignin. Ampas sagu
mengandung 2,36% lignin, kompleks selulosa
59,00%, zat ekstraktif 8,2% dan abu 9,2% [3].
Tingginya kandungan selulosa dan lignin ampas
serat sagu sebagai sumber karbon.

Karbon dihasilkan dari proses karbonisasi
yang dilanjutkan dengan proses aktivasi. Ada dua
cara aktivasi yang telah dilakukan oleh berbagai
peneliti, yaitu aktivasi secara fisika dan kimia.
Aktivasi fisika dilakukan menggunakan suhu tinggi
dengan bantuan gas. Aktivasi secara fisika
membutuhkan energi yang lebih besar. Untuk
mengatasi masalah pada proses aktivasi secara
fisika adalah aktivasi secara kimia. Aktivasi secara
kimia menggunakan pelarut baik asam atau basa
yang dapat dilakukan pada suhu kamar [4].
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Pemilihan activator perlu dipertimbangkan sisi
ekonomisnya sehingga activator berupa KOH
sangat baik digunakan [5].

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kadar air,
abu, zat menguap dan karbon terikat pada karbon
aktif serat sagu.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah serat sagu, aquades, Larutan Kalium
Hidroksida, Asam Klorida 10%, dan kertas saring.

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah SEM-EDAX, oven, tanur, neraca analitik,
digester karbonisasi hidrotermal, gelas ukur, gelas
kimia, termometer, pH meter, corong kaca,
batang pengaduk, spatula, ayakan 60 mesh,
desikator, dan erlenmeyer

Karbonisasi

Bahan baku berupa serat sagu yang telah
dikeringkan  kemudian dikarbonisasi secara
hidrotermal. Karbonisasi hidrotermal dilakukan
dengan menggunakan digester berukuran 20 cm
dan diameter 6,35 cm. Bahan baku berupa serat
sagu vyang sudah dikeringkan dimasukkan
kedalam tabung digester sebanyak 3,8 gram
beserta aquades sebanyak 210 ml kemudian
diaduk hingga merata. Bahan baku dan aquades
didalam digester pada suhu ruang ditutup rapat
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dan pemanas dihidupkan. Suhu yang digunakan
200 °C selama 6 jam dan dimatikan. Setelah
suhu digester turun dan mendekati suhu ruang,
hasil uji dikeluarkan. Karbon dari proses
karbonisasi  hidrotermal (karbon hidro) ini
kemudian dicuci diatas kertas saring untuk
dipisahkan antara filtrat dan residunya. Residu
yang tertahan diatas kertas saring kemudian
dikeringkan didalam oven [6].

Aktivasi

Aktivasi material karbon dilakukan aktivasi
kimia. Aktivasi kimia  dilakukan  dengan
menggunakan kalium hidroksida (KOH) dengan
perbandingan KOH terhadap karbon hasil
karbonisasi hidrotermal sebesar 3:1 (b/b). KOH
sebanyak 6 gram dilarutkan dalam 26 ml aquades.
Sebanyak 2 gram karbon direndam dalam larutan
KOH selama 24 jam. Karbon hasil aktivasi disaring
diatas kertas saring untuk dipisahkan antara filtrat
dan residunya, kemudian residu yang tertahan
diatas kering dioven pada suhu 60 °C selama 24
jam.

Hasil aktivasi kemudian direndam dengan
menggunakan HCl 10% selama 1 jam dilanjutkan
dengan pencucian menggunakan air panas untuk
menghilangkan pengotor atau memurnikan karbon
dan menetralkan pH. Meterial karbon yang sudah
dicuci lalu dikeringkan dalam oven dengan suhu 105
°C hingga beratnya konstan. Selanjutnya material
karbon yang sudah dikeringkan tersebut dikalsinasi
selama 500°C selama 2 jam.

Analisis Proksimat

Penentuan kadar air dilakukan dengan cara
mengeringkan cawan porselin  dalam tanur
bersuhu 110 °C selama 30 menit. Selanjutnya
cawan didinginkan di dalam desikator selama 30
menit dan ditimbang bobot kosongnya. Cawan
diisi sampel sebanyak 1 gram dan dimasukkan ke
oven yang telah diatur suhunya sebesar 105 °C
selama 3 jam. Cawan dikeluarkan dari oven dan
didinginkan dalam desikator kemudian ditimbang.

Penentuan kadar abu dilakukan dengan cara
mengeringkan cawan porselin pada suhu 110 °C
selama 30 menit. Selanjutnya cawan didinginkan
didesikator selama 30 menit dan ditimbang bobot
kosongnya. sebanyak 1 gram sampel dimasukkan
ke dalam cawan tersebut dan dimasukkan ke
dalam tanur dengan suhu 650 °C selama 4 jam
sampai sampel menjadi abu.

Penentuan kadar zat menguap. Cawan
crucible kosong beserta tutupnya terlebih dahulu
dipijarkan di dalam tanur selama 30 menit,
didinginkan dan ditimbang (M1 gram), kemudian
ditimbang dengan teliti sebanyak 1 gram sampel
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ke dalam cawan kosong tersebut (M2 gram).
Cawan selanjutnya ditutup dan dimasukkan ke
dalam tanur dengan suhu 900°C selama 15 menit,
didinginkan selama 30 menit dan ditimbang (M3
gram).

Kadar karbon terikat (fixed karbon) dihitung
dari 100 % dikurangi dengan kadar air karbon
aktif dikurangi kadar abu karbon aktif dikurangi
kadar zat menguap.

Analisis Data
Kadar air, kadar abu, kadar zat menguap dan

karbon terikat dihitung sesuai SNI 1995
menggunakan persamaan:
— M3
) = — 0,
M (%) = 35—y X 100%
Keterangan:
M = kadar air

M1 = massa cawan kosong (gram)
M2 = massa cawan kosong + bobot sampel
sebelum pemanasan (gram)

M3 = massa cawan kosong + bobot sampel
setelah pemanasan (gram)
(M3 — M4)
o) =~ 7 0
A (%) M2 —Ml)X 100%
Keterangan :
A = kadar abu

M1 = massa cawan kosong sebelum dipanaskan
M2 = massa cawan + sampel sebelum pemanasan
M3 = massa cawan + sampel setelah pemanasan
M4 = massa cawan kosong setelah dipanaskan

VM= % loss — % M
M2-M3

Poloss = ———=x100%

Keterangan:

VM = kadar zat menguap

M1 = massa cawan kosong (gram)

M2 = massa cawan kosong + bobot sampel
sebelum pemanasan (gram)

M3 = massa cawan kosong + bobot sampel
setelah pemanasan (gram)

M = kadar air dalam sampel

Karbon terikat dihitung dari 100 % dikurangi
dengan kadar air, kadar abu kadar dan zat .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis proksimat diperoleh
hasil bahwa kadar air dan zat menguap karbon
aktif dari limbah serat sagu telah memenuhi
standar SNI 06-3730-1995. Namun untuk nilai
kadar abu dan karbon terikat tidak memenuhi
standar. Untuk perbandingan setiap karakter
karbon aktif dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Perbandingan standar karbon dengan SNI
Parameter pengukuran Karbon aktif serat sagu

SNI 06-3730-1995

Kadar air (%) 6,77 Maks 15
KadarAbu (%) 21,22 Maks 10
Kadar Zat Menguap (%) 17,8 Maks 25
Kadar Karbon terikat (%) 54,21 Min 65
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Nilai kadar air yang dihasilkan pada penelitian
ini cukup rendah yaitu 6,77%. Molekul yang mudah
mengikat air seperti selulosa dan hemiselulosa yang
terdapat dalam serat sagu jumlah semakin
menurun. Hal ini terjadi seiring meningkatnya suhu
operasi yang digunakan karena pada saat
karbonisasi molekul-molekul ini semakin banyak
yang terurai menjadi molekul yang sederhana [7].

Tingginya suhu dan lamanya waktu karbonisasi
memicu teroksidasinya sebagian besar zat volatil
termasuk pula karbon dalam bentuk gas oksida [8].
Sedangkan abu tidak ikut teroksidasi karena bukan
merupakan zat volatil. Serat sagu mengandung
mengadung gugus-gugus seperti —NH;, -OH yang
dapat berikatan dengan ion logam membentuk
senyawa kompleks. Hal ini menunjukkan ampas
sagu sangat mudah mengikat logam yang
mempengaruhi kualitas kadar abu karbon aktif yang
diperoleh. Pemakaian bahan kimia sebagai bahan
pengaktif seringkali mengakibatkan pengotoran
pada karbon aktif yang dihasilkan [9]. Umumnya
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